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Abstract 

G. versteegii leaves is a raw material of agarwood tea product that needs to be further analyzed by extraction 

method. The aim of this research is to examine the effectiveness of G. versteegii leaves extraction based on 
maceration method. G. versteegii’s leaves were taken from Duman Village West Lombok. Nusa Tenggara Barat. 

This research used Completely Randomized Design with factorial arrangement of two treatment factors 

investigated under 3 replications each as follows: leaves processing (P1=fresh leaves, P2= dried leaves) and 

extraction solvent (S1=ethanol, S2= ethyl acetate, S3=Aquadest). Crude extract weight data were analyzed using 

ANOVA and DMRT at 5% level of significance. The result has shown that Main factors and interaction factor 

were significantly affected crude extract weight. Dried leaves have higher crude extract weight than fresh leaves. 

Ethanol has the highest crude extract weight among others extraction solvent. There was a positive relation of 

interaction factor between leaves processing and extraction solvent. It could be concluded that leaves drying and 

ethanol solvent are the treatments that could support effective extraction method of G. versteegii leaves based on 

maceration method. 
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Abstrak  

Daun G. versteegii merupakan bahan baku pembuatan produk teh gaharu yang penting untuk dianalisis melalui 

proses ekstraksi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas ekstraksi daun G. versteegii dengan metode 

maserasi. Daun G. versteegii diambil dari perkebunan gaharu di desa Duman, Lombok Barat, Nusa Tenggara 

Barat. Rancangan Acak Lengkap (RAL) factorial dengan dua faktor perlakuan dan 3 ulangan digunakan dalam 

penelitian ini. Faktor pertama adalah pengolahan daun (P1=Segar tanpa pengolahan, P2=Daun kering), faktor 

kedua adalah solven pengekstrak (S1=etanol, S2=etil asetat, S3=akuades). Data bobot ekstrak kasar dianalisis 

dengan ANOVA dan uji DMRT pada taraf signifikansi 5%. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor utama dan 

interaksi antar faktor secara signifikan mempengaruhi bobot ekstrak kasar daun G. versteegii. Daun kering 

memiliki bobot ekstrak lebih tinggi dibandingkan daun segar. Sementara itu solven etanol menghasilkan bobot 

ekstrak tertinggi dibandingkan solven lainnya. Terdapat interaksi antar faktor yang sifatnya berbanding lurus 

antara faktor pengolahan daun dan solven pengekstrak. Dapat disimpulkan bahwa pengeringan daun dan solven 

pengekstrak etannol mampu memberikan efisiensi ekstraksi daun G. versteegii yang maksimal. 
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PENDAHULUAN 
Gyrinops versteegii merupakan spesies tanaman penghasil gaharu endemik pulau Lombok 

(Anggadhania et al., 2019; Sutomo and Oktaviani, 2019). Spesies ini terdistribusi secara merata 

diseluruh region Pulau Lombok mulai dari region utara (Wangiyana and Malik, 2018), barat 

(Wangiyana and Wanitaningsih, 2018b), tengah (Nugraheni and Putri, 2018; Wicaksono et al., 2019), 
dan timur (Wangiyana et al., 2020). Hal ini sekaligus menjadikan G.versteegii sebagai salah satu 

komoditi hasil hutan bukan kayu potensial dari Pulau Lombok (Wangiyana et al., 2020) 
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Pemanfaatan G. versteegii sebagai komoditi hasil hutan bukan kayu andalan Pulau Lombok 
difokuskan pada produksi resin di batang (Wangiyana, 2020) ataupun cabang (Wangiyana and 

Iskandar, 2021). Resin ini diproduksi oleh spesies G. versteegii melalui proses yang dikenal dengan 

istilan induksi (Wangiyana and Wanitaningsih, 2018a; Wangiyana et al., 2018) dengan memanfaatkan 

bioinducer kapang Fusarium sp. (Wangiyana, 2015, 2016). Resin gaharu tersebut dapat diolah 
menjadi berbagai produk aromatik berkhasiat medis yang bernilai tinggi di market place internasional 

(Wangiyana, 2019). Seiring dengan semakin intensifnya penelitian terkait G. versteegii, studi 

pemanfaatan komoditi spesies ini mengalami ekspansi melalui pemanfaatan alterantif selain resin 
(Wangiyana and Putri, 2019a). Salah satunya adalah pemanfaatan organ daun untuk diolah menjadi 

teh gaharu (Wangiyana et al., 2019) 

Daun gaharu adalah organ utama yang dimanfaatkan dalam pembuatan produk teh gaharu dari 
spesies G. versteegii (Wangiyana, 2021). Organ daun tersebut dapat diolah menjadi produk teh gaharu 

melalui serangkaian proses pengeringan, pencacahan dan oksidasi (Wangiyana and Putri, 2019b). 

Proses tersebut menjadikan komponen senyawa dalam daun G. versteegii bertanggung jawab penuh 

terhadap kualitas teh gaharu yang dihasilkan (Wangiyana et al., 2019). Oleh karena itulah analisis 
fitokimia terhadap daun G. versteegii merupakan faktor esensial dalam pengembangan produk teh 

gaharu dari spesies ini (Wangiyana et al., 2021). Salah satu penting penting untuk dapat mempelajari 

komponen fitokimia daun G. versteegii adalah ekstraksi (Prihantini and Rizqiani, 2019). Metode 
ekstraksi yang sederhana, murah dan tidak membutuhkan peralatan khusus yang cocok digunakan 

pada daun G. versteegii adalah metode maserasi (Lee et al., 2017). 

Karakteristik hasil ekstrak daun gaharu G. versteegii ditentukan oleh solven yang digunakan 
dalam proses ekstraksi. Ekstrak daun G. versteegii dengan solven kloroform memiliki aktivitas 

antikanker (Septia and Wijayanti, 2019). Ekstrak daun G. versteegii dengan solven metanol memiliki 

aktivitas antiradical bebas (Mega and Swastini, 2012). Ekstrak adaun G. versteegii dengan solven etil 

asetat dan n-heksaan memiliki aktivitas antisunscreen (Wahyuningrum et al., 2018). Ekstrak daun G. 
veersteegii dengan solven etanol memiliki aktivitas antibakteri (Wangiyana et al., 2020). Dengan 

demikian pemilihan solven pengekstrak yang tepat merupkan hal esensial dalam studi fitokimia G. 

versteegii. 
Pengolahan daun G. versteegii sebagai bahan baku teh herbal mempengaruhi karateristik 

fitokimia dari teh gaharu yang dihasilkan. Pengeringan daun G. versteegii terbukti menghasilkan 

karakteristik teh gaharu yang berbeda dengan daun segar (Wangiyana and Samiun, 2018). Selain 

pengeringan, proses oksidasi pada daun G. versteegii terbukti menghasilkan daun dengan kadar tannin 
lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa oksidasi (Wangiyana et al., 2018). Oleh karena itulah 

penelitian ini bertujuan menguji efektivitas ekstraksi daun G. versteegii menggunakan metode 

maserasi dengan pengolahan daun berbeda dan solven pengekstrak berbeda.  
 

 

METODE PELAKSANAAN  
Proses ekstraksi dalam penelitian ini dilakukan di laboratorium Program Studi Kehutanan 

Terpadu Universitas Pendidikan Mandalika pada bulan Juli 2021. Pengambilan sampel daun G. 

versteegii dilakukan di perkebunan gaharu Desa Duman Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok 

Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat.  

 

a. Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam peneltian ini antara lain: neraca analitik, kompor listrik, mesin 
pencacah, container ekstrak, filter kawat, gelas ukur, dan gelas piala. Bahan yang digunakan dalam 

penellitian ini adalah daun G. versteegii, etanol 96% (merck), etil asetat (merck), akuades, dan 

aluminium foil. 
 

b. Rancangan Percobaan  

Rancangan Acak Lengkap digunakan sebagai rancangan percobaan dalam penelitian ini. 

Rancangan penelitian menggunakan percobaan factorial dengan dua faktor. Faktor pertama adalah 
pengolahan daun dan faktor kedua adalah solven pengekstrak. Masing – masing perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali. 
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Faktor pertama: Pengolahan Daun 
P1 : Daun segar tanpa pengeringan 

P2 : Daun dengan proses pengeringan 

 

Faktor kedua: solven pengekstrak 
S1 : Solven Ekstraksi Etanol 

S2 : Solven Ekstraksi Etil Asetat 

S3 : Solven Ekstraksi Akuades 
 

c. Cara Kerja  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan kegiatan yang dominan dilakukan di 
laboratorium. Penelitian lapangan hanya dilakukan ketika melaukan sampling. Secara umum prosedur 

kerja yang digunakan dalam penelitian ini secara sistematis dapat dilihat pada gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Ringkasan metode dalam penelitian ini yang dilakukan secara sistematis 

 

1. Seleksi Daun G. versteegii 
Daun G.versteegii diseleksi berdasarkan ukuran dan kondisinya. Ukuran daun yang digunakan 

adalah yang memiliki panjang 5 cm – 15 cm. Sementara itu kondisi daun yang layak untuk dijadikan 

sampel adalah daun yang tidak mengalami klorosis, nekrosis serta tidak terinfeksi hama dan penyakit . 
(Wangiyana and Putri, 2019b) 

 

2. Pengolahan Daun G. versteegii 

Daun G. versteegii dicuci bersih dengan air mengalir minimal sebanyak dua kali pengulangan. 
Daun pasca pencucian dilap dengan kain hingga tidak lagi basah. Perlakuan daun segar dapat 

langsung diekstraksi dengan cara mencacah sebanyak 10 gram daun segar dalam 200 ml solven 

pengekstrak sesuai dengan rancangan percobaan. Sementara itu daun dengan perlakuan pengeringan 
dikering anginkan pada suhu 27oC selama 3 hari hingga bobotnya berkurang minimal sebesar 10% 

(Wangiyana et al., 2021). Daun G. versteegii kering selanjutnya dicacah dengan mesin pencacah 

hingga menghasilkan partikel ukuran 1 mm – 2 mm (Wangiyana and Putri, 2020) 

 
3. Ekstraksi Daun G. versteegii  

Ekstraksi daun G. versteegii segar dan kering dilakukan dengan metode maserasi melalui 

perendaman dalam solven etanol, etil asetat, dan akuades. Masing – masing sebanyak 10 gram daun 
G. versteegii baik segar dan kering direndam dalam 200 ml solven etanol, etil asetat, dan akuades 

pada container ekstrak. Simplisia daun segar dan kering dalam container ekstrak ditutup dengan 

aluminium foil selama 3 hari pada suhu 27oC. Setelah 3 hari perendaman, dilakukan filtrasi terhadap 
masing – masing simplisia. Bagian filtrat diberi label sebagai maserat 1. Bagian residu direndam 

kembali dalam solven yang sama dengan proses awal dalam container ekstrak. Perendaman dilakukan 
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selama 3 hari pada suhu 27oC. Setelah 3 hari perendaman, kembali dilakukan filtasi terhadap 
simplisia. Bagian filtrate diberi label sebagai maserat 2 (Wangiyana et al., 2020). 

 

4. Pemekatan Ekstrak kasar 

Maserat 1 dan maserat 2 dari proses ekstraksi dicampur menjadi satu. Maserat ini kemudian 
dipekatkan dengan pemanasan suhu 50oC untuk menghilangkan solven yang masih tersisa. Dalam 

proses pemekatan, maserat harus diaduk sesekali untuk menghindari kerusakan akibat panas tidak 

merata. Maserat pekat ini diberi label sebagai ekstrak kasar (crude extract).  
 

5. Pengukuran Persen Bobot Ekstrak 

Persen bobot ekstrak dihitung berdasarkan perbandingan bobot ekstrak kasar dan bobot awal 
daun. Persen bobot ekstrak menjadi parameter utama dalam menentukan efisiensi ekstraksi yang 

dilakukan dengan metode maserasi. Rumus lengkap menghitung bobot ekstrak adalah: 
 

100% x 
simplisia awalbobot 

kasarekstrak bobot 
 ekstrak bobot  %   

 

d. Analsis Data  
Data bobot ekstrak dianalisis dengan Analisis of Variance (ANOVA) pada taraf α = 0,05. Jika 

terdapat signifikansi perlakuan terhadap bobot ekstrak baik pada faktor utama maupun interaksi, 

Analisis dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf α = 0,05. Analisis Interaksi antar 
faktor dilakukan dengan analisis Standard Error masing – masing perlakuan dalam faktor utama pada 

taraf α = 0,05. ANOVA, BNJ, dan Standard Error dilakukan dengan program Co-Stat for Windows. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ekstraksi yang dilakukan dengan solven berbeda menghasilkan variasi dalam bobot ekstrak yang 

diperoleh. Variasi tersebut muncul pada kombinasi pengolahan daun berbeda dan penggunaan solven 
pengekstrak yang berbeda. Antara perlakuan pengolahan daun yang sama dan solven pengekstrak 

yang sama juga terdapat variasi yang tercermin dari nilai variasi nilai ulangan. (Tabel 1) 

 
Tabel 1. Hasil pengukuran bobot ekstrak daun G. versteegii dengan variasi pengolahan daun dan 

solven pengekstrak 
Pengolahan daun Solven Pengekstrak Ulangan bobot ekstrak (gr) % bobot ekstrak 

Segar 

Etanol 
1 0,56 5,6 
2 0,74 0,74 
3 0,31 3,1 

Rerata 0,53 1,16 

Etil asetat 
1 0,31 3,1 
2 0,03 0,3 
3 0,04 0,4 

Rerata 0,13 1,26 

Akuades 
1 0,22 2,2 
2 0,08 0,8 
3 0,05 0,5 

Rerata 0,16 1,16 

Kering 

Etanol 
1 1,76 17,6 
2 1,9 19 
3 2,18 21,8 

Rerata 1,94 19,46 

Etil asetat 
1 1,12 11,2 
2 0,84 8,4 
3 0,98 9,8 

Rerata 0,98 9,8 

Akuades 
1 0,64 6,4 
2 0,55 5,5 
3 0,64 6,4 

Rerata 0,61 0,61 
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Tabel 2. ANOVA Faktor Utama dan Interaksi Antar Faktor 
Sumber Kergaman Drajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat tengah F hitung P  Notasi 

Faktor Utama 

Pengolahan daun 1 379,96 379,96 153,89 0,001 *** 

Solven pengekstrak 2 256,27 128,13 51,90 0,001 *** 

Interaction 

pengolahan * solvent 2 63,98 31,99 12,95 0,001 ** 

Error 12 29,62 2,46   

Total 17 729,84    

 Keterangan: **= sangat signifikan *** = sangat signifikan sekali 

 

Hasil ANOVA menunjukkan signifikansi pada faktor utama dan interaksi antar faktor. Faktor 

utama yang terdiri dari pengolahan daun dan solven pengekstrak memberikan pengaruh sangat 
signifikan sekali terhadap perbedaan bobot ekstrak daun G. versteegii. Sementara itu, interaksi antar 

faktor memberikan pengaruh sangat signifikan terhadap perbedaan bobot ekstrak daun G. versteegii. 

Hasil ini menunjukkan bahwa aras pada tiap faktor perlu diuji lanjut untuk mengetahui detail 

signifikansi pada faktor tersebut. 
 

Tabel 3. Hasil Uji BNJ Faktor Utama 
Factors Treatment Persen Bobot ekstrak Notasi 

Faktor Pengolahan daun P2 : Daun tanpa pengeringan 0,26  a 

P1 : Daun dengan pengeringan 1,18 b 

 LSD 0.05 0,16  

Faktor solven pengekstrak 

S1 : Solven etanol 1,24 b 

S2 : Solven Etil asetat 0,55 a 

S3 : Solven Akuades 0,36 a 

 LSD 0.05 0,20  

Keterangan: notasi yang ditunjukkan dengan huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata pada α = 0,05 

 
Hasil uji BNJ menunjukkan signifikansi aras pada tiap faktor utama. Daun dengan perlaukan 

pengeringan terbukti menghasilkan bobot ekstrak lebih tinggi dibandingkan daun tanpa proses 

pengeringan. Sementara itu, etanol merupakan solven pengekstrak yang mampu menghasilkan bobot 
ekstrak maksimal dibandingkan solven lainnya. Pengeringan pada daun gaharu terbukti mampu 

menghasilkan metabolit sekunder yang lebih pekat dan lebih tinggi konsentrasinya (Wangiyana et al., 

2018). Dengan demikian, pengeringan daun merupakan parameter penting dalam pengolahan daun 

untuk menghasilkan produk turunan terbaik dari bahan baku daun gaharu (Batubara et al., 2018). 
Sementara itu, etanol yang merupakan kelompok alkohol adalah solven pengekstrak yang efektif 

untuk daun gaharu (Wangiyana et al., 2020).  

 

 
Gambar 2. Hasil Analisis Standard Error Faktor Interaksi 
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Analisis standard error menunjukkan adanya interaksi antara faktor pengolahan daun dengan 
faktor solven pengekstrak. Interaksi antar faktor sifatnya berbanding lurus. Ethanol merupakan solven 

yang efektif menghasilkan bobot ekstrak tertinggi baik pada pengolahan daun tanpa pengeringan 

maupun dengan pengeringan. Begitu pula dengan solven pengekstrak lain yang memiliki 

kecenderungan sama pada tiap pengolahan daun berbeda. 
Kelompok senyawa alkohol merupakan solven yang paling umum digunakan dalam ekstraksi 

daun gaharu. Etanol merupakan jenis senyawa alkohol yang paling umum digunakan sebagai solven 

(Sari et al., 2017; Eissa et al., 2018; Wardana et al., 2019; Millaty et al., 2020). Hal ini terkonfirmasi 
melalui penelitian ini yang menegaskan bahwa etanol merupakan solven pengekstrak terbaik 

dibandingkan jenis solven lainnya. Beberapa penelitian juga mengkonfirmasi bahwa methanol 

merupakan jenis alkohol yang juga efektif digunakan sebgai solven dalam ekstraksi daun gaharu 
(Pranakhon et al., 2011; Wil et al., 2014; Prihantini and Rizqiani, 2019). Meskipun demikian, karena 

methanol bersifat toxic, maka etanol dapat menjadi solven yang ideal dan aman untuk studi ekstraksi 

daun gaharu. 
 

 

 

KESIMPULAN 
Pengolahan daun dan solven pengekstrak mempengaruhi bobot ekstrak berbeda pada proses 

ekstraksi daun G. versteegii menggunakan metode maserasi. Pengolahan daun dengan pengeringan 
dan penggunaan etanol sebagai solven pengekstrak mampu mendukung proses ekstraksi maserasi 

daun G. versteegii secara efektif dengan hasil bobot ekstrak yang maksimal. 

 

SARAN  
Uji lanjut terhadap hasil ekstrak daun G. versteegii diperlukan untuk mengetahui lebih lanjut 

potensi dari ekstrak tersebut. Uji potensi tersebut dapat memberikan informasi yang lebih 

komperhensif dan bermanfaat dalam studi daun gaharu. 
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